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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis meyimpulkan kepada tiga bagian:  

5.1.1. Kualitas hadis khilafah dalam kitab karya an-Nabhani terdapat terdapat 20 

hadis dengan beragam kualitas sanad dan matan. Dari jumlah tersebut, 15 

hadis tergolong shahih, yakni memiliki sanad bersambung, perawi tsiqah, 

dan matan yang jelas serta konsisten dengan Al-Qur’an dan hadis sahih 

lainnya. sehingga hadis-hadis ini dapat dijadikan dalil utama dalam 

pembahasan kepemimpinan Islam. Selain itu, terdapat 4 hadis yang 

berkualitas hasan, di mana sanadnya umumnya diterima namun terdapat 

perawi yang diperselisihkan atau matan yang kurang kuat. Sementara itu, 

terdapat 1 hadis yang dhaif, yang meskipun memiliki kelemahan sanad, 

matannya tetap selaras dengan prinsip syariat. Hadis ini hanya layak 

digunakan sebagai ilustrasi dan bukan sebagai dalil qath‘i. Secara 

keseluruhan, mayoritas hadis dalam kitab ini memiliki dasar yang kuat 

untuk membahas kepemimpinan dan struktur pemerintahan Islam.  

5.1.2. Pemahaman hadis khilafah menurut Syekh Taqiyuddin an-Nabhani ditandai 

oleh pendekatan normatif-teologis yang menempatkan hadis sebagai dalil 

syar‘i transhistoris dan dasar kewajiban hukum kolektif (fardhu kifayah), 

Pemahaman ini diperkuat oleh ijma‘ sahabat sebagai qarinah penafsir dan 

ditopang oleh penolakan tegas terhadap demokrasi, sekularisme, dan 

nasionalisme, sehingga hadis berfungsi sebagai legitimasi teologis 

sekaligus kritik ideologis terhadap sistem politik modern yang dianggap 

tidak sesuai dengan syariat. Namun, pendekatan ini minim dialog dengan 

realitas sosial-politik kontemporer, termasuk kompleksitas masyarakat 

Muslim yang plural, perubahan struktur politik, dan kebutuhan tata kelola 

negara modern. Pendekatan normatif-ideologis An-Nabhani menutup ruang 

kontekstualisasi, maqāṣid al-syarī‘ah, dan fleksibilitas interpretasi terhadap 
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bentuk kepemimpinan yang relevan dengan kondisi zaman. Dengan 

demikian, pemahaman hadis khilafah ala An-Nabhani tetap koheren secara 

teologis, memperkuat kewajiban khilafah, tetapi kurang responsif terhadap 

dinamika sosial, politik, dan pluralitas realitas umat Islam modern. 

5.1.3. Pemahaman hadis-hadis khilafah oleh Syekh Taqiyuddin an-Nabhani 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama yang saling terkait. Pertama, 

pendekatan normatif-teologis menempatkan hadis sebagai dalil syar‘i 

transhistoris, menjadikannya dasar kewajiban hukum kolektif (fardhu 

kifayah) dan penegasan ketaatan kepada imam atau khalifah. Kedua, 

manhaj ushuli yang ketat dan penggunaan kaidah seperti al-ashlu fil amr lil 

wujub memperkuat pembacaan literal dan normatif terhadap teks, sehingga 

hadis dipahami sebagai perintah institusional dan bukan sekadar panduan 

moral. Ketiga, pengaruh ijma‘ sahabat digunakan sebagai qarinah penafsir, 

di mana praktik politik generasi awal Islam segera mengangkat Abu Bakar 

sebagai khalifah dipandang sebagai model implementasi syar‘i yang sah. 

Keempat, faktor ideologis dan kritik terhadap sistem politik modern 

mendorong An-Nabhani menolak demokrasi, sekularisme, dan 

nasionalisme, menjadikan hadis sebagai basis legitimasi teologis sekaligus 

kritik ideologis terhadap sistem Barat. Kelima, penekanan terhadap hukum 

syar‘i sebagai kerangka final menutup ruang dialog dengan realitas sosial-

politik kontemporer, membatasi kontekstualisasi, maqāṣid al-syarī‘ah, dan 

pluralitas pembacaan kepemimpinan. Secara keseluruhan, kombinasi 

faktor-faktor ini menghasilkan pemahaman hadis khilafah yang koheren 

secara normatif dan ideologis, memperkuat kewajiban dan legitimasi sistem 

khilafah. Namun, pendekatan ini juga membatasi fleksibilitas interpretasi 

dan respons terhadap kompleksitas politik dan sosial umat Islam modern, 

sehingga hadis lebih dipahami sebagai teks normatif-ideologis daripada 

sebagai wacana politik yang dinamis. 

A. Saran  
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Segala puji bagi Allah SWT, yang telah memberikan penulis kemampuan dalam 

menyelesaikan penelitian ini, penulis harap karya ini akan bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya, dan penulis juga menyaran kan agar penelitian selanjutnya berfokus pada 

rekontekstualisasi nilai-nilai hadis, seperti keadilan, musyawarah, dan kemaslahatan, agar 

tetap relevan dan aplikatif dalam konteks negara-bangsa dan tata politik global saat ini. 
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